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ABSTRAK 

POTENSI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA SYARIAH 

(Studi Kasus Wisata Dakwah Okura Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru) 

 

FITRI YANTI 

152310198 

Latar Belakang penelitian ini adalah berangkat dari fenomena bahwa dalam 

perkembang ekonomi global saat ini yaitu ada tujuh sektor ekonomi syariah yang 

telah meningkat secara signifikan. Salah satunya adalah wisata syariah, dimana 

sektor itu mengusung konsep halal dalam setiap produknya, di Kota Pekanbaru 

wisatas yariah mengalami perkembangan  yang sangant signifikan dengan 

adanya visi Kota Pekanbaru sebagai kota Madani. Salah satu wisata yang saat 

ini lagi berkembang adalah Wisata Dakwah Okura. Untuk itu peneliti ingin 

meneliti bagaimana pengembangan objek wisata syariah yang ada di Kec. 

Rumbai Kota Pekanbaru. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaiman potensi yang dilakukan Wisata Dakwah Okura dalam mengembamgkan 

Wisatanya. Kerangka teori dalam penelitian ini adalah potensi pengembangan 

objek wisata syariah yang dapat dinilai dengan objek, tujuan, target, guide, 

fasilitas, kuliner, relasi, agenda yang diterapkan dalam wisata syariah. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif. Yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Manajer Operasional Wisata Dakwah Okura. Sampel 

diambil dari seluruh populasi yaitu yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah Manejer Operasional Wisata Dakwah Okura, dengan teknik pengambilan 

sampel adalah menggunakan sampling jenuh. Adapun analisi data yang 

dilakukan adalah redukasi data (data redukasi), penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

Wisata Dakwah Okura dalam mengelola menjadi wisata syariah memiliki potensi 

yang cukup besar, hanya saja dalam ketersediaan fasilitas masih terdapat 

kekurangan. 

 

Kata kunci: Potensi, Pengembangan, Wisata Syari'ah. 

 
 

  



ABSTRACT 

POTENTIAL DEVELOPMENT OF SHARIA TOURISM OBJECT 

(Case Study of Okura Da'wah Tourism Rumbai District Pekanbaru City) 

 

FANTRI YANTI 

152310198 

The background of this research is the phenomenon that in the current 

global economic development, there are seven sharia economic sectors that 

have increased significantly. One of them is sharia tourism, where the 

sector carries the concept of halal in each of its products, in the city of 

Pekanbaru sharia tourism have a significant development with the vision 

of Pekanbaru as a city of Madani. One tour that is currently developing is 

Okura Da'wah Tourism. For this reason, researcher want to examine how 

the development of Islamic tourism objects in Rumbai district Pekanbaru 

City. The purpose of this research is to find out how the potential of Okura 

Da'wah Tourism in developing tourism. The theoretical framework in this 

study is the potential for the development of sharia tourism objects that 

can be assessed with objects, goals, targets, guides, facilities, culinary, 

relations, agendas that applied in sharia tourism. The methodology used in 

this research is descriptive qualitative method with the type of qualitative 

research. The population in this study is the Okura Tourism Operations 

Manager. The samples is taken from the entire population, the Okura 

Tourism Operational Manager, with the sampling technique using 

saturated sampling. The data analysis conducted is data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. Based on the results of the study it 

shows that the management of Okura Da'wah Tourism has considerable 

potential, but the availability of facilities is still lacking. 

 

Keywords: Potential, Development, Shari'ah Tourism. 

  



 ملخص
 

 ة يعلتطور المحتمل لهدف السياحة الشر ا
 نبارو(كا ، مدينة بقطاع رومباية أوكورا، يدعوة السياحلالة ل)دراسة ح

 
 فطري يانتي

152310198 
 

أن تطور اقتصاد عالمي اليوم وهو وجود سبعة أقطاع  الظاهرة عنبخلفية انطلاق  البحث هذا
وم الحلال في  ، حيث يحمل القطاع مفهأحدها السياحة الشرعيةقتصاد الإسلامي تتزايد معنويا. الا

تطورات مهمة برؤية مدينة  سياحة شرعيةكنبارو وشهدت ا كل منتج من منتجاته، في مدينة ب
لهذا  أوكورا. حاليًا هي الدعوة السياحية رهاو نبارو كمدينة مدني. إحدى الجولات التي يتم تطكا ب
مدينة  قطاع رومبايفي  شرعيةتطور الأشياء السياحية ال ةكيفي  البحثفي  ةرغب الباحثتسبب، لا

في تطوير  أوكورا الدعوة السياحية هو معرفة مدى إمكانات بحثال ا. الغرض من هذباكنبارو
 في إمكانية تطوير الكائنات السياحية الشرعية التي بحثال اهذ السياحة. يتمثل الإطار النظري في

يمكن تقييمها بالأهداف والغايات والأهداف والمرشدين والمرافق والطهي والعلاقات وجداول 
وعية هي طريقة وصفية ن بحثال اشرعية. المنهجية المستخدمة في هذالأعمال المطبقة في السياحة ال

عينات ال أوكورا. هو مدير عمليات الدعوة السياحية بحثال افي هذ تمعمع نوع البحث النوعي. المج
 هي مدير عمليات الدعوة السياحية بحثال االذين هم العينة في هذ تمعالمأخوذة من جميع المج

، مع تقنية أخذ العينات باستخدام أخذ العينات المشبعة. تحليل البيانات التي أجريت هي أوكورا
، أظهرت لبحثج اى نتائ، وعرض البيانات ورسم الاستنتاج. بناءً عل(اناتتعليم البيانات )تعليم البي

، إن توفر المرافق لا يزال لديها إمكانات كبيرة شرعيةسياحة في إدارة السياحة الأن إدارة الدعوة لل
  .غير متوفر

 
 .عية، السياحة الشر طور: المحتملة، الترئيسةال الكلمات
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Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru)” sebagai salah satu syarat untuk 
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menghasilkan devisa di berbagai negara. Pertumbuhan pariwisata diramalkan 

terus meningkat dari tahun ketahun. Pada tahun 2020 jumlah wisatawan 

Internasional akan mencapai dari 1,6 miliar. Perkembangan pariwisata ini akan 

membawa dampak ekonomi yang sangat besar, baik bagi pemerintah, kalangan 

swasta maupun masyarakat di daerah tujuan wisata (Pitana, 2011: 1). 

Pentingnya pariwisata dalam pembangunan ekonomi di berbagai negara sudah 
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kembangkan adalah Pariwisata Syariah (Halal Tourism). Guna membantu dalam 

perkembangan Industri Pariwisata Syariah di Indonesia dengan masyarakat 
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kekurangan dan kesalahan. Dengan keterbatasan kemampuan serta keterbatasan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata adalah suatu  kegiatan yang berhubungan dengan 

perjalanan untuk rekreasi, pariwisata bukanlah satu hal yang baru karena 

pariwisata sudah ada sejak peradaban manusia. Pariwisata adalah suatu alat 

untuk membangkitkan moral yang sehat dan dapat memberikan 

keseimbangan serta sifat-sifat emosional manusia. Banyaknya tempat wisata 

religi di tanah air menjadi peluang yang harus dimanfaatkan dengan baik 

untuk mengenjot kunjungan wisatawan. 

Indonesia adalah Negara yang kaya akan keindahan alam, flora dan fauna 

serta beraneka ragam budaya, yang dimana semua dapat memberikan devisa yang 

cukup besar bagi dunia pariwisata. Secara umum pariwisata dipandang sebagai 

sektor yang dapat mendorong serta meningkatkan kegiatan pembangunan, 

membuka lapangan usaha baru, membuka lapangan kerja serta dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pendapatan asli daerah, apabila dapat dikelola serta 

dikembangkan secara maksimal. Asumsi dasar atau norma pokok aturan main 

dalam proses maupun interaksi kegiatan ekonomi adalah merupakan syariat islam 

yang diberlakukan  secara menyeluruh (kaffah atautotalitas) baik terhadap individu, 

keluarga, masyarakat, pengusaha, atau pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 

hidup baik untuk keperluan jasmani maupun rohanin (Astuti dan Deswita 

Maharani, jurnal Al-Hikmah,Vol 12 No. 2, 2015:137).  

Dalam memasuki era globalisasi peranan industri pariwisata harus didukung 

dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional. Seperti 

diungkapkan oleh Aziz dan Ulfa (2015:142) sumber Daya Manusia (SDM) yang 



berkualitas serta unggul merupakan usatu determinan yang begitu penting dalam 

pembangunan. Hal ini mengingat bahwasanya, manusia adalah penggerak dalam 

pembangunan yang mengantisipasi masalah, membuat perencanaan, 

mempertimbangkan sistem nilai agama serta masyarakat, menggali Sumber Daya 

Alam (SDA), mengakumulasi dana, membangun organisasi sosial, ekonomi dan 

politik, dan meletakkan semuanya dalam satu tempat atau wadah 

“pembangunan”(Astuti dan Deswita Maharani, Jurnal Al-Hikmah, Vol 12, No 2, 

2015:142).  

Sarana serta prasarana dalam suatu objek wisata itu sangat diperlukan guna 

menarik perhatian wisatawan untuk mengunjungi suatu objek wisata. Semakin 

lengkap sarana serta prasarana yang disediakan di dalam suatu objek wisata maka 

akan membuat wisatawan nyaman dan juga betah menikmati objek wisata tersebut. 

Hal tersebut sejalan dengan yang telah tercantum dalam Undang-

Undang Nomor10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yang telah 

menyatakan bahwa Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan guna 

meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan serta kemakmuran rakyat, memperluas serta memeratakan 

kesempatan berusaha serta lapangan kerja, mendorong pembangunan 

daerah, memperkenalkan serta mendayagunakan obyek dan daya tarik 

wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat 

persahabatan antar bangsa.  

Sebagai salah satu kawasan yang kaya akan keindahan pesona alam 

sertakeragaman flora dan fauna, keunikan seni serta budaya lokal dan tata 

kehidupan masyarakatnya, Pekanbaru Riau mempunyai potensi pariwisata 

yang tergolong lengkap, mulai dari wisata alam, wisata bahari, wisata 



sejarah, wisata budaya, wisata pendidikan sampai wisata religi. Berbagai 

potensi ini apabila dikembangkan serta dikelola secara optimal akan 

berpotensi besar menjadi kawasan tujuan wisata baik regional ataupun 

manca negara, lebih-lebih secara geografis, yang berlokasi di Rumbai 

Pekanbaru Riau. 

Islam adalah agama yang tidak hanya berkaitan dengan masalah ritual, 

tetapi Islam merupakan agama yang memiliki sistem yang koprehensif 

sertauniversal. Antonio (2005: 4) menjelaskan bahwa koprehensif berarti 

syariah islam menggandeng seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) 

maupun sosial (mu‟amalah). Sedangkan universalberarti bahwa syariah 

Islam dapat diterapkan di setiap waktu dan tempat sampai hari kiamat 

nanti(Rusby, Jurnal Al-Hikmah, Vol 12, No 2, 2015:163). Wisata religi 

adalah salah satu fenomena yang dimana saat ini mulai memasyarakat, hal 

itu di buktikandengan banyaknya aktifitas ataupun kegiatan yang berkaitan 

dengan wisata religi tidak terkecuali dalam kegiatan dakwah. Dibeberapa 

bagian kelompok masyarakat, wisata religi ini sering dijadikan sebagai 

kegiatan rutinan baik bulanan, tahunan ataupun sebagainya. Didalam 

menghadapi masyarakat atau objek dakwah yang kompleks wisata religi ini 

juga dapat digunakan sebagai alat untuk berdakwah pada era modern saat 

ini, selain mendapatkan kesenangan dan hiburan, juga akan mendapatkan 

pelajaran mengenai ajaran-ajaran islam serta menambah pengetahuan serta 

wawasan seperti pemahaman kesadaran atas rasa syukur akan 

kemahakuasaan Allah. Oleh sebab tidah hanya kesehatan pikiran saja yang 

didapat dan diperoleh melalui wisata ini, akan tetapi juga akan mendapatkan 



pahala dengan memaknai wisata sebagai ibadah guna meningkatkan dan 

mempertebal keimanan.   

Peristiwa-peristiwa sejarah, serta nilai-nilai budaya yang menarik 

untuk digali serta dikaji. Sejatinya wisata religi yaitumerupakan suatu 

perjalanan keagamaan yang ditujukan guna memenuhi dahaga spiritual, agar 

jiwa yang kering kembali basah oleh hikmah-hikmah religi. Oleh sebab itu, 

objek wisata religi mempunyai cakupan yang sangat luas, meliputi setiap 

tempat serta bisa menggairahkan cita rasa religiusitas yang bersangkutan, 

dengan wisata religi, yang bersangkutan dapat memperkaya wawasan serta 

pengalaman keagamaan dan memperdalam rasa spiritual. Pengembangan 

wisata religi, diharapkan dapat memberi dampak yang positif pada sektor-

sektor lainnya sehingga memacu peningkatan pengetahuan sertapengalaman 

keagamaan, peningkatan taraf kehidupan masyarakat, tingkat kesejahteraan 

masyarakat, kesempatan kerja serta pendapatan masyarakat. Setiap 

perusahan  mempunyai tujuan untuk tetap hidup serta berkembang. Tujuan 

tersebut hanya akan dapat dicapai melalui usaha mempertahankan serta 

meningkatkan keuntungan/laba suatu perusahaan. Tujuan ini hanya akan 

bisa dicapai apabila perusahaan melakukan strategi yang ada didalam 

pemasaran, sehingga posisi perusahaan di pasar dapat dipertahankan dan 

sekaligus ditingkatkan (Rusby, Jurnal Al-Hikmah, Vol 12, No 2 :165). 

Berdasarkan konteks pemikiran di atas maka menarik untuk di kaji lebih 

jauh bagaimana strategi eksplorasi serta pengembangan potensi wisata religi 

di Rumbai Pekanbaru Riau. 



Adapun fenomena yang terjadi  dalam Wisata Dakwah Syariah Okura 

belakangan ini telah menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat dan 

menjadi daya tarik bagi pengelola  untuk mengembangkan Dakwah dan 

memberikan tempat ketenangan yang membuat masyarakat tertarik untuk 

dapat berkunjung ke Wisata Dakwah Okura Rumbai. Wisata Dakwah Okura 

merupakan Wisata yang mengusung konsep Wisata Syariah yang 

mengangkat kebiasaan yang dimana telah disunnahkan oleh Rasulullah 

SAW yakni berkuda, memanah dan berenang. Di dalam Wisata Dakwah 

Okura ada berbagai wahana wisata yang tersedia. Di antaranya, memanah, 

berkuda, dan berenang. Sejumlah fasilitas tersedia di lingkungan Wisata 

Dakwah Okura. Pengunjung akan dimanjakan dengan kemudahan akses 

masuk ke dalam lingkungan Wisata Dakwah Okura yang hingga kini masih 

diterapkan secara cuma-cuma. Dibawah ini adalah data jumlah Objek 

Wisata yang ada di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru dari tahun 2016-

2018: 

Tabel 1 : Jumlah Kunjungan Wisata Dakwah Okura 

No Tahun Wisatawan Asing Wisatawan Lokal Jumlah  

1 2016 100 10.000 10.100 

2 2017 150 15.350 15.500 

3 2018 218 21.450 21.668 

Sumber : Wisata Dakwah Okura 

Data dari tabel di atas adalah data kunjungan wisata 3 tahun terahir 

yang diperoleh ataupun didapat dari laporan tahunan pak Ari selaku 

manager Wisata Dakwah Okura (WDO), dari data di atas terlihat bahwa 

http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/berkuda
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/memanah
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/wisata-dakwah-okura
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/wisata-dakwah-okura
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/memanah
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/berkuda
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/wisata-dakwah-okura
http://pekanbaru.tribunnews.com/tag/wisata-dakwah-okura


data kunjungan wisatawan di tahun 2018 mengalami peningkatan hingga 

mencapai 21.668 lebih banyak dibandingkan dengan tahun 2016-2017.  

Oleh karena itu, maka penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai 

bagaimana potensi pengembangan Wisata Syariah  Dakwah Okura menjadi 

daya tarik wisata baru, masih sangat perlu perhatian serta pengembangan 

dari pemerintah ataupun pihak-pihak pengelola yang berada didalam bidang 

tersebut baik dari segi sarana, pelayanan, maupun pengembangan promosi 

terhadap wisatawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Potensi Pengembangan Objek Wisata 

Syariah (Studi Kasus Wisata Dakwah Okura Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru)”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Setelah dilihat  diuraikan latar belakang masalah di atas peneliti 

memilih arah yang jelas maka terlebih dahulu dilakukan perumusan 

masalah. Apakah Objek Wisata Dakwah Okura Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru berpotensi untuk dikembangkan?  

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Apakah Objek Wisata Dakwah Okura Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru 

berpotensi untuk dikembangkan? 



 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil Penelitian ini diharapkan untuk dapat digunakan sebagai informasi 

bagi penelitian  ilmiah selanjutnya serta menambah wawasan penulis 

tentang”Bagaimana Potensi Pengembangan Objek Wisata Syariah (Studi 

Kasus Wisata Dakwah Okura Kec. Rumbai Kota Pekanbaru)”. 

2. penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif dalam 

Potensi Pengembangan Objek Wisata Syariah (Studi Kasus Wisata 

Dakwah Okura Kec. Rumbai Kota Pekanbaru) 

 

E. Sistematika Penulisan  

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang Sistematika penulisan skripsi. 

Penulis membaginya kedalam lima Bab dengan bab lain saling berhubungan 

yakni sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Kegunaan 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang Konsep Teori, Penelitian relavan, Konsep 

Operasional, Kerangka berfikir. 



 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisitentang Jenis Penelitian, Tempat serta Waktu 

Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolaan Data, Teknik 

Analisis Data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang Gambaran Umum Tempat 

Penelitian, Visi Misi Wisata Dakwah Okura, Struktur Organisasi 

Wisata Dakwah Okura, Produk-produk Wisata Dakwah Okura, 

Deskripsi Data Hasil Penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan serta saran. 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Potensi  

1. Pengertian Potensi 



Potensi ialah merupakan kemampuan yang mempunyai kekuatan 

guna untuk dikembangkan melalui usaha-usaha yang terencana serta 

terprogram melalui strategi-strategi perencanaan yang tepat agar 

memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan yang telah ditargetkan ( 

Youwe, Jurnal Kajian Ekonomi dan Studi Pembangunan, Vol, No 2, 

2014 ). 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa potensi ialah 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, 

kekuatan serta kesanggupan daya. 

 

2. Potensi Wisata Syariah 

Kementrian pariwisata menyatakan bahwa terdapat sembilan 

daerah yang  memiliki potensi wisata syariah yang besar dan dijadikan 

daerah awal pengembangan wisata syariah di tanah air. Daerah tersebut 

ialah Sumatra Barat, Riau, Lampung, Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Timur, Makassar, dan Lombok. (Hery dan Fitri Andayani, 2014:159). 

 

 

B. Pengembangan Pariwisata 

1. Pengertian pengembangan 

Pengembangan ialah usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, serta moral karyawan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan ataupun jabatan melalui pendidikan serta latihan. 

Selain itu, pengembangan dalam organisasi adalah merupakan usaha 



meningkatkan organisasi dengan mengintegrasikan keinginan bersama 

akan pertumbuhan serta perkembangan tujuan keorganisasian tersebut. 

Sama halnya dengan pengelolaan dan pengembangan yang dapat 

diartikan sebagai manajemen, manajemen berasal dari kata to manage 

yang berarti"mengatur". Pengaturan dilakukan melalui proses serta diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen tersebut (Hasibuan, 

2007: 1).  

Menurut G.R. Terry manajemen ialah merupakan suatu proses 

yang khas dimana terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian yang dilakukan guna 

menentukan dan mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya. 

Andrew F. Sikula berpendapat bahwasanya manajemen ialah merupakan 

suatu proses yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, 

komunikasi serta pengambilan keputusan yang telah dilakukan oleh 

setiap organisasi dengan tujuan  mengkoordinasikan berbagai sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu 

produk atau jasa secara efisien (Hasibuan, 2007: 2).  

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

manajemen ialah suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 

diinginkan, kemudian sebagai suatu proses yang sistematis, 

terkoordinasi, kooperatif, serta terintegrasi dalam pemanfaatan unsur-

unsurnya (6 M) (Hasibuan, 2007: 3). Pengembangan pariwisata menjadi 



pilihan yang penting bagi suatu negara ataupun daerah dikarenakan 

multiefek yang ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan suatu dampak utama yang dicirikan oleh terbukanya 

lapangan pekerjaan. Dikemukakan oleh Marpaung (2000) pengembangan 

pariwisata tidak terlepas dari adanya daya tarik wisata sampai adanya 

jenis pengembangan yang ditunjang oleh penyediaan fasilitas serta 

aksesibilitas. Obyek daya tarik wisata begitu erat hubungannyadengan 

travel motivation sertatravel fashion. ( I Gusti, 2015). 

Pengembangan pariwisata harus dilengkapi  dengan adanya 

perencanaan yang baik dalam skala mikro ataupun skala makro. 

Perencanaan merupakan proses untuk mendefinisikan tujuan, membuat 

strategi untuk mencapai tujuan, serta mengembangkan rencana aktifitas 

kerja dalam mencapai tujuan (Hakim, 2012). 

 

 

 

2. Konsep Pengembangan Pariwisata 

Menurut Pitana (2005:56), pengembangan pariwisata merupakan 

kegiatan untuk memajukan suatu tempat atau daerah yang dianggap perlu 

ditata sedemikian rupa baik itu dengan cara memelihara yang telah 

berkembang ataupun menciptakan hal yang baru. Sehingga 

pengembangan pariwisata menjadi suatu rangkaian upaya untuk 

mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai sumber daya 

pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek diluar pariwisata yang 



berkaitan secara langsung dengan kelangsungan pengembangan 

pariwisata.  

 

3. Unsur-unsur Manajemen dalam Pariwisata 

Unsur merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan 

berkaitan satu sama lainnya. Adapun unsur-unsur manajemen terdiri dari 

man,money, methods, materials, machines, and market yang disingkat 

dengan 6 M. Adapun penjelasannya adalah: 

a. Man (Manusia)  

Man ialah tenaga manusia, baik itu tenaga kerja pimpinan ataupun tenaga 

kerja operasional ataupun pelaksana. Manusia adalah unsur 

pendukung yang paling penting guna mencapai suatu tujuan yang 

sudah direncanakan sebelumnya. Sehingga berhasil maupun gagalnya 

suatu manajemen tergantung kepada kemampuan untuk mengarahkan 

serta menggerakkan orang-orang ke arah tujuan yang akan diacapi. 

 

b. Money (Uang)  

Uang merupakan media yang dibutuhkan guna mencapai tujuan yang 

akan diinginkan. Karena segala aktivitas dalam sebuah lembaga tentu 

membutuhkan uang untukmengoperasionalkan kegiatan. 

c. Method (Metode)  

Metode merupakan cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai 

tujuan. Guna melaksanakan suatu pekerjaan dalam perusahaan perlu 

alternatif cara agar produk dapat berhasil dan sesuai dengan 



perkembangan yang menawarkan berbagai metode baru untuk lebih 

cepat dalam menghasilkan produk serta jasa. 

d. Material (Bahan)  

Material merupakan bahan-bahan yang diperlukan guna mencapai tujuan. 

Dalam proses kegiatan, manusia sangat membutuhkan adanya bahan 

dan materi, dikarenakan materi merupakan unsur pendukung 

manajemen dalam rangka guna mencapai tujuan yang telah 

diterapkan. 

e. Machine (Mesin atau alat)  

Mesin-mesin atau alat-alat adalah alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mencapai tujuan secara efektif serta efisien. 

 

 

 

f. Market (Pasar)  

Pasar untuk menjual barang serta jasa-jasa yang telah dihasilkan. Bagi 

kegiatan yang bergerak dalam bidang wisata maka pasar sangat 

penting sebagai pencapaian tujuan akhir (Hasibuan, 2007: 20). 

 

C. Defenisi Wisata Syariah 

1. Wisata 

Secara defenitif, berdasarkan undang-undang No. 10/2009 tentang 

kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata ialah berbagai macam 

kegiatan wisata yang telah didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 



yang disediakan Masyarakat, Pengusaha, Pemerintah, serta Pemerintah 

Daerah. 

Pariwisata atau tourism merupakan aktivitas yang berhubungan 

dengan perjalanan sebagai rekreasi, berlibur, melancong, ataupun 

turisme. Objek pariwisata dapat berupa tempat-tempat bersejarah atau 

lokasi-lokasi alam yang indah serta atraktif. Dengan kata lain,  pariwisata 

ataupun turisme merupakan suatu perjalanan yang dilakukan untuk 

rekreasia atau liburan, serta juga persiapan yang dilakukan sebagai 

aktifitas ini (Hery dan Fitria Andayani 2014: 33). 

Defenisi yang lebih lengkap, turisme dipahami sebagai industri jasa. 

Karena diartikan sebagai industri, maka pariwisata bergerak didalam 

ranah pelayanan, mulai dari pelayanan jasa, transportasi, jasa keramahan, 

tempat tinggal, makanan, minuman, sampai jasa-jasa lain yang 

bersangkutan seperti bank, asuransi, keamanan, dan sebagainya. Artinya, 

semua aspek pelayanan yang diperlukan sepanjang perjalanan rekreatif 

masuk kedalam kategori pariwisata (Hery dan Fitria Andayani 2014:34). 

Pariwisata dapat juga memberikan manfaat serta menyumbang antara 

lain: 

1) Pelestarian budaya serta adat istiadat. 

2) Peningkatan kecerdasan masyarakat. 

3) Terjaganya sumber daya alam serta lingkungan lestari. 

4) Terpeliharanya peninggalan kuno serta warisan masa lalu. 

 



Pembangunan pariwisata Indonesia telah tercermin dalam rencana 

strategi yang dirumuskan oleh kementrian kebudayaan serta pariwisata 

RI yaitu: 

a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan membuka kesempatan 

serta lapangan kerja dan pemerataan pembangunan dibidang 

pariwisata. 

b. Mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkesinambungan 

sehingga manfaat sosial budaya, sosial ekonomi bagi masyarakat serta 

daerah dan terpeliharanya mutu lingkungan hidup. 

c. Meningkatkan kepuasan wisatawana serta memperluas pasar. 

d. Menciptakan iklim yang kondusif bagi pembangunan pariwisata 

indonesia sebagai berdayaguna, produktif, transparan, serta bebas 

untuk melaksanakan fungsi pelayanan kepada masyarakat, dalam 

institusi yang merupakan amanah yang dipertanggung jawabkan 

(Accountable).  

 

2. Syariah 

Secara bahasa, Syariah berarti jalan yang dilewati guna menuju 

sumber air (Lisan Al-Arab, 8/175). Dalam istilah, Syariah ialah semua 

aturan yang diturunkan oleh Allah untuk para hamba-Nya, baik itu 

terkaid masalah Akidah, Ibadah, Muamalah, Adab, ataupun Akhlak. Baik 

itu terkait hubungan makhluk dengan Allah, ataupun hubungan antara 

sesama makhluk. Penegasan ini telah dijelaskan Allah SWT didalam Al-

Quran surat  Al-Jaathiyah ayat 18 : 



ُاُوُ ه ُعُ ب ُاُت ُف ُُشُ يُ ل  ُا ٍُُُ يُ ُةُ ٌعُ ُشُ ىُشُ ه ُعُ ُكُ ُ ُهُ عُ جُ ُىُ ث ُ ءُ آىُ هُ ؤ ُعُ ب ُت ُُت ُل   

ٍُ ُزُ ن آُُ ٌُُ ٌُ ًُ ه ُعُ ٌُ ُل  ى  

Artinya:“kemudian kami jadikan kamu berada diatas suatu syariat 

peraturan dari urusan (agama itu,) maka ikutilah syariat itu dan jangan 

lah kau ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui” 

(Departemen agama RI, 2009 : 500). 

 

 

Ciri-ciri umum wisata syariah adalah sebagai berikut ( Hery dan 

Fitria Andayani 2014:39) 

1. Ketuhanan  

Hukum syariah diturunkan oleh Allah dan bukan dari hasil 

pikiran manusia yang terbatas. Allah maha mengetahui segala 

kebutuhan semua mahkluk-Nya, sampai daun yang terjatuhpun ialah 

ketetapannya. Oleh sebab itu tidak mungkin syariah yang diturunkan 

tidak sesuai dengan kemaslahatan makhluk-Nya. Sebab hukum 

syariah berasal dari Allah, maka tidak ada khiyar (pilihan) bagi 

seorang muslim untuk menghindar dari hukum yang sudah ditetapkan 

Allah, baik dia itu seorang hakim ataupun yang dihakimi. 

2. Moralitas  

Hukum syariah lebih menitik beratkan pada pendidikan akhlak 

(moral), memperbaiki serta mengembangkan sumber daya manusia 

dengan akhlak yang mulia. Dengan kesadaran ini setiap manusia akan 

sangat berdampak pada keadaan kehidupannya. Pengertian ini 

membedakan antara syariah dengan undang-undang ciptaan manusia. 



Karena undang-undang buatan manusia bersifat memaksa serta yang 

berpengaruh adalah kekuatannya. 

3. Realitas  

Syariah Islam ialah hukum yang realistis yang selalu 

memperhatikan keutamaan akhlak yang luhur. Syariah Islam bukanlah 

omong kosong belaka seperti khayalan orang-orang komunis tentang 

masyarakat yang tidak mengenal perbedaan serta kepemilikan 

individu, masyarakat yang tidak membutuhkan negara, hukum, polisi, 

serta perangkat lainnya. 

Diantara realitas hukum islam ialah dalam keadaan darurat, 

diperbolehkan untuk melakukan sesuatu yang diharamkan guna 

menyelamatkan nyawa serta kehidupan manusia. 

 

4. Kemanusiaan 

Hukum islam disyariatkan diantaranya ialah untuk memelihara 

kemuliaan manusia itu sendiri. Karena kemuliaan manusia bukanlah 

pemberian raja, pemimpin maupun parlemen, akan tapi merupakan 

pemberian  Allah SWT, Dzat yang telah menjadikan manusia sebagai 

khalifah di atas bumi. Syariat islam datang dengan membawa misi 

persamaan diantara manusia, tanpa memandang perbedaan warna 

kulit, jenis, maupun bahasa. Yang membedakan adalah amal saleh 

serta ukuran kebaikan yang dilakukan. 

5. Ketertiban 



Penerapan beberapa bagian dari keseluruhan aturan secara 

teratur serta saling bahu membahu dalam melaksanakan tujuan 

bersama sekiranya tidak terjadi benturan antara bagian satu dengan 

lainnya. Syariat Islam mengangkat derajat wanita serta memelihara 

nilai kemanusiaannya (harkat serta martabat) dan kemudian 

menjadikannya saudara kandung laki-laki dan saudaranya dalam 

ketaatan hukum (taklif). 

6. Komprehensif 

Syariah Islamiyah ialah suatu aturan yang mencakup seluruh 

aspek kehidupan. Oleh sebab itu, Syariat Islmiyah menetapkan jalan 

keimanan bagi manusia dan juga menjelaskan tentang pokok-pokok 

akidah serta mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya. Syariat 

Islam juga memerintahkan kepada manusia untuk membersihkan 

jiwanya serta mengatur hubungan antar sesama umat muslim. 

Secara etimologis syariah berarti “jalan ketempat pengairan” 

atau jalan yang harus diikuti” atau tempat lalu air disungai” Arti 

terakhir ini digunakan oleh orang arab hingga sekarang. Dalam hal ini 

agama yang ditetapkan Allah untuk manusia disebut syariah, dalam 

artian lughawi, karena umat islam selalu melaluinya dalam 

kehidupannya di dunia. Kesamaan syariah Islam dengan jalan air ialah 

dari segi bahwa siapa yang mengikui syariah ia akan mengalir serta 

bersih jiwanya. 

Menurut para ahli, defenisi syariah ialah: “Segala titah Allah 

yang berhubungan dengan tingkah laku manusia diluar yang 



mengenai ahlak”. Dengan demikian, “syariah” itu ialah nama bagi 

hukum-hukum yang bersifat amaliah. 

Walaupun pada awalnya syariah itu diartikan “agama” 

bagaimana yang telah disinggung Allah dalam al-qur'an surat asy-

Syura (42:13) 

ينِ مَ  نَا إلِيَْكَ شَرعََ لَكُمْ مِنَ الدِّ ى بِهِ نوُحًا وَالَّذِي أَوْحَي ْ ا وَصَّ  
ينَ وَلا  نَا بهِِ إِبْ رَاهِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى أَنْ أقَِيمُوا الدِّ وَمَا وَصَّي ْ  
تَ تَ فَرَّقُوا فِيهِ كَبُ رَ عَلَى الْمُشْركِِيَن مَا تَدْعُوهُمْ إلِيَْهِ اللَّهُ يََْتَبِ    

(٣١دِي إلَِيْهِ مَنْ ينُِيبُ )إلِيَْهِ مَنْ يَشَاءُ وَيَ هْ   
 

Artinya:  

“Dia (Allah) telah mensyariatkan agama kepadamu yang telah 

diwasiatkan-nya kepadamu (Nuh) serta apa yang telah kau wasiatkan 

kepada ibrahim.musa, serta „isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan 

dan ketakwaan) dan janganlah kamu bepecah-belah didalamnya. 

Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama 

yang kamu suruhkan kepada mereka. Allah memili oang yang dia 

kehendaki kepada gama tauhid dan memberi petunjuk kepada 

(agama)-nya bagi orang yang kembali (kepadanya)”(Departemen 

Agama RI, 2009: 484). 

 

 

Namun kemudian dikhususkan penggunanya untuk hukum 

amaliyah. Pengkhususan ini dimaksudkan karena agama pada 

dasarnya ialah satu serta berlaku secara universal, sedangkan syariah 

berlaku untuk masing-masing umat yang berbeda sebelumnya. 

Dengan demikian, kata “syariah” lebih khusus dari agama. Syariah 

ialah hukum yang berbeda menurut perbedaan rasul yang 

membawanya serta setiap yang datang lalu kemudian mengoreksi 



yang datang terlebih dahulu. Sedangkan dasar agama, yaitu 

„akidah/tauhid, tidak ada berbeda antara rasul dengan yang lainnya. 

 

3. Wisata Syariah 

Wisata syariah ialah salah satu bentuk wisata berbasis budaya yang 

mengedepankan nilai-nilai serta norma syariat Islam sebagai landasan 

dasarnya. Sebagai konsep baru didalam industri pariwisata tentunya 

wisata syariah memerlukan pengembangan lebih lanjut dan pemahaman 

yang lebih komprenshif terkait kolaborasi nilai-nilai keislaman yang 

disematkan dalam kegiatan pariwisata. Wisata syariah ialah sebuah 

proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman kedalam seluruh aspek 

kegiatan wisata, nilai syariat islam sebagai suatu kepercayaan serta 

keyakinan yang dianut umat muslim yang menjadi acuan dasar dalam 

membangun pariwisata. Wisata syariah mempertimbangkan nilai-nilai 

dasar umat muslim didalam penyajiannya mulai dari akomodasi, 

restaurant, sampai aktifitas yang selalu mengacu kepada norma-norma 

keislaman (Widagyo,  jurnal of  Tauhidinomics, vol.1 No. 1 2015 73:80). 

Wisata Syariah dapat diartikan sebagai upaya perjalanan atau 

rekreasi guna mencari kebahagiaan yang tidak bertentangan serta 

menyalahi prinsip-prinsip ajaran Islam, serta sejak awal di niatkan untuk 

mengagumi kebesaran ciptaan Allah. Selain itu, perjalanan dengan tujuan 

tertentu juga di niatkan sebagai sebuah perjalanan syiar, setidaknya 

dengan melafalkan ayat-ayat suci ataupun bertasbih mengagumi 

keindahan alam sekitar serta amalan positif lainnya sesuai dengan ajaran 



Islam dan memberikan manfaat bagi kehidupan umat manusia serta 

lingkungan sekitar. (Bawazir, 2013: 21). 

Defenisi Wisata Syariah memiliki arti yang sangat luas serta bukan 

hanya sekedar Wisata Religi. Wisata Sayriah ialah Wisata yang 

berdasarkan nilai-nilai Syariah Islam. Konsumen tidak hanya orang-

orang muslim, akan tetapi ada juga orang non-muslim yang ingin 

menikmati kearifan lokal seperti yang selalu dianjurkan World Tourism 

Organization (WTO). 

Semua komponen tersebut dibingkai dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam hal tersebut dapat dilihat dalam tabel perbedaan antara Wisata 

Syariah, Religi dan Konvesional pada tabel berikut : 

Tabel 2. Perbandingan Wisata Syariah, Wisata Religi dan Wisata 

Konvesional 

No 
Item 

Perbandingan 

Wisata 

Konvesional 

Wisata Religi Wisata Syariah 

1 Objek Alam, budaya, 

heritage, 

kuliner 

Tempat ibadah, 

peninggalan 

sejarah 

Semuanya  

2 Tujuan  Menghibur  Meningkatkan 

spiritual 

Meningkatkan 

spirit religiuitas 

dengan cara 

menghibur 

3 Target  Menyentuh 

kepuasan 

dan 

kesenangan 

Aspek spiritual 

yang bisa 

menenangkan 

jiwa. Semata-

Memenuhi 

keinginan dan 

kesenangan 

serta 



yang 

berdimensi 

nafsu, 

semata-mata 

hanya untuk 

hiburan 

mata mencari 

ketentraman 

batin 

menumbuhkan 

kesadaran 

beragama 

4 Guide  Memahami dan 

menguasai 

informasi 

sehingga 

bisa menarik 

wisatawan 

terhadap 

objek wisata 

Menguasai sejarah 

tokoh dan 

lokasi yang 

menjadi objek 

wisata 

Membuat turis 

tertarik pada 

objek sekaligus 

membangkitka

n spirit 

religiusitas 

wisatawan. 

Mampu 

menjelaskan 

fungsi dan 

peran syariah 

dalam 

membentuk 

kebahagiaan 

dan kepuasan 

batin dalam 

kehidupan 

manusia 



5 Fasilitas Ibadah Sekadar 

pelengkap 

Sekadar pelengkap Menjadi bagian 

yang menyatu 

dengan objek 

pariwisata, 

ritual 

peribadatan 

menjadi bagian 

paket hiburan  

6 Kuliner  Umum  Umum Spesifik yang halal 

7 Relasi dengan 

masyarakat di 

lingkungan 

objek wisata 

Komplementer 

dan semata-

mata 

mengejar 

keuntungan 

Komplementer, 

semata-mata 

mengejar 

keuntungan 

Integrated, 

interaksi 

berdasar pada 

prinsip- prinsip 

syariah 

8 Agenda Perjalan Mengabaikan 

waktu 

Peduli waktu 

perjalanan 

Memperhatikan 

waktu 

 Sumber : Panduan Wisata Syariah, Hery Sucipto, 2014. 

 

4. Karakteristik wisata Syariah 

Terdapat faktor yang standar pengukuran Wisata Syariah dari segi 

administrasi serta pengolaannya untuk wisatawan hal ini menjadikan 

suatu karakteristik tersendiri (Chookaew, jurnal of Economics dan 

Managemen No 7, Vol 3, 2015) yaitu: 



1. Pelayanan terhadap wisatawan harus cocok dengan prinsip-prinsip 

Islam secara keseluruhan. 

2. Pemandu serta staf harus memiliki disiplin serta harus menghormati 

prinsip-prinsip Islam. 

3. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam. 

4. Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

5. Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal. 

6. Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi. 

7. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan 

melakukan kegiatan keagamaan 

8. Bepergian ketempat-tempat yang tidak bertetangan dengan prinsip 

Islam. 

Dari karakteristik Wisata Syariah yang dijabarkan oleh (Chookaew 

2015) terdapat beberapa aspek penting yang harus diperhatikan guna 

menunjang suatu Wisata Syariah. 

1. Lokasi : penerapan sistem Islam diarea pariwisata, lokasi pariwisata 

yang dipilih diperbolehkan didalam kaedah Islam serta dapat 

meningkatkan nilai-nilai spritual wisatawan. 

2. Transportasi : penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk 

antara laki-laki serta perempuan yang bukan mahromnya sehingga 

tetap berjalannya syariat Islam dan juga terjaganya kenyamanan 

wisatawan. 



3. Konsumsi : Islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi, hal 

ini tertuang didalam Q.S Al-Baqarah ayat 173: 

ن حُ  ُو  ُو  آنذ  و  ٍ ت ةُ   ً ُآن  ٍ ك ى  ه  ُع  و  ش  اُح   ً ٍ ش ُآللهُ إَ   ُب ه ُن غ  ه م 
آُأ  ي  ُز ٌش ُو  ج 

ُآن  ى 

ٍىُ  ح  س  ف ىس  غ  ُاللهُ   ٌ ٍ ه ُإ  ه  ُع  ُإ ث ى  ُف لَ  اُد  ُع  ل  و  ُب اُغُ  ٍ ش  ُغ  ش 
ط  ُآض   ٍ  ً  ف 

Artinya: 

“Sesunggunhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain allah tetapi barang siapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”  (Departemen Agama RI, 2009: 26). 

 

Segi kehalalan disisni baik dari segi sifatnya, perolehannya 

ataupun pengolahannya. Selain itu, suatu peneliti menunjukan bahwa 

minat wisatawan dalam makna memainkan peran sentral dalam 

memilih tujuan wisata. 

4. Hotel : seluruh proses kerja serta fasilitas yang disediakan berjalan 

sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Rosenberg (2009), pelayanan 

disini tidak terbatas dalam lingkup makanan ataupun minuman, tetapi 

juga dalam fasilitas yang diberikan seperti, spa, gym, kolam renang, 

ruang tamu serta fungsional untuk laki-laki dan juga perempuan 

sebaiknya terpisah. 

 

 

 

 

5. Kriteria Umum Pariwisata Syariah 



Menurut Kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif dan BPH 

DSN MUI, pariwisata syariah memiliki kriteria umum anatar lain sebagi 

berikut: 

1) Berorientasi kepada kemaslahatan umat. 

2) Berorientasi pada pencerahan, penyegaran serta ketenangan. 

3) Menghindari kemusyrikan serta khurafat. 

4) Menghindari maksiat seperti; zina, pornografi, pornoaksi, minuman 

keras, narkoba dan judi. 

5) Menjaga prilaku, etika serta nilai luhur kemanusiaan seperti 

menghindari prilaku hedonis serta asusila. 

6) Menjaga amanah, keamanan serta kenyamanan. 

7) Bersifat universal dan juga inklusif. 

8) Menjaga kelestarian lingkungan. 

9) Menghormati nilai-nilai sosial-budaya serta kearifan lokal. 

Adapun yang menjadi kriteria Objek Wisata Syariah antara lain 

sebagai berikut : 

a. Objek Wisata meliputi Wisata Alam, Wisata Budaya, serta Wisata 

Buatan. 

b. Tersedia fasilitas ibadah yang layak dan suci. 

c. Tersedia makanan dan juga minuman halal. 

d. Pertunjukan seni dan juga budaya serta atraksi yang tidak 

bertentangan dengan kriteria umum pariwisata syariah. 

e. Terjaga kebersihan sanitasi serta lingkungan. 

 



D. Penelitian Relevan 

Sebagai bahan rujukan bagi penulis dalam menyusun skripsi ini, maka 

penulis menyampaikan beberapa karya yang mungkin terlihat dalam 

penyusunan skripsi ini antara lain :  

Pertama : Muhammad Yusuf (2018) meneliti tentang “Analisis 

Pengetahuan Masyarakat Kota Pekanbaru Tentang Wisata Syariah”.‟ 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengetahuan masyarakat 

Kota Pekanbaru tentang wisata syariah.Hasil penelitian menunjukan bahwa 

masyarakat Kota Pekanbaru memiliki pengetahuan sangat kuat/tahu tentang 

wisata syariah. Adapun persamaan dari penelitian terdahulu terletak pada 

wisata syariah. Sedangkan perbedaannya terletak pada pengetahuan 

masyarakat tentang wisata syariah dan potensi pengembangan objek wisata 

syariah di Kec. Rumbai. Penulis membahas tentang potensi pengembangan 

wisata syariah dalam pengembangan pariwisata di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru, sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang analisis 

pengetahuan masyarakat Kota Pekanbaru tentang wisata syariah. Kesimpulan 

yang dapat diambil bahwasanya tingkat pengetahuan masyarakat Kota 

Pekanbaru tentang wisata syariah memiliki pengetahuan yang sangat kuat/ 

tahu tantang wisata syariah. 

Kedua :Risna Afriza (2018) meneliti tentang “Potensi Wisata Kuliner 

Menurut Persepsi Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Syariah di Kota 

Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi wisata kuliner 

dalam pengembangan wisata syariah di Kota Pekanbaru. Dari hasil penelitian 

tersebut, menunjukan ada potensi yang signifikan anatar Potensi Wisata 



Kuliner Menurut Persepsi Masyarakat Dalam Pengemabangan Wisata Syariah 

di Kota Pekanbaru. Adapun persamaan dari penelitian terdahulu terletak pada 

potensi pengembangan wisata dakwah okura. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada Persepsi Masyarakat mengenai wisata kuliner dan 

pengembangan wisata syariah di kec. Rumbai. Penulis membahas tentang 

potensi pengembangan wisata syariah yang terletak di Kec. Rumbai dalam 

pengembangan pariwisata di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru, sedangkan 

penelitian terdahulu membahas tentang potensi wisata kuliner menurut 

persepsi masyarakat dalam pengembangan wisata syariah di Kota Pekanbaru. 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwasanya potensi wisata kuliner menurut 

persepsi masyarakat dalam pengembangan wisata syariah di Kota Pekanbaru 

berpotensi baik. 

 

E. Konsep Operasional 

Adapun gambaran variabel seperti yang ada pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 : Operasional Variabel 

Konsep Defenisi Dimensi Indikator 

“Potensi 

Pengembangan 

Objek wisata 

Religi” 

Pengembangan 

adalah usaha 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

teknis, teoritis, 

konseptual, dan 

moral karyawan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

Objek  

 

Menjelaskan 

objek-objek 

wisata syariah 

Tujuan  Menjelaskan 

tujuan dari 

wisata 

Target  Menjelaskan 

target-target dari 

wisata syariah 

Guide  Memahami dan 

mampu 

menjelaskan 

tentang guide 

dari wisata 



pekerjaan atau 

jabatan melalui 

pendidikan dan 

latihan(Hasibuan, 

2007: 1). 

syariah 

Fasilitas 

Ibadah 

 

Memahami dan 

mampu 

menjelaskan 

fasilitas yang 

sesuai dengan 

prinsip syariah 

pada wisata 

objek wisata. 

Kuliner  Memahami dan 

mampu 

menjelaskan 

Spesifikasi 

kuliner yang 

sesuai syariah 

pada wisata 

syariah. 

Relasi 

dengan 

masyarakat 

Memahami dan 

mampu 

menjelaskan 

tentang 

bagaimana relasi 

dengan 

masyarakat di 

wisata syariah 

Agenda 

Perjalanan 

Memahami dan 

mampu 

menjelaskan 

agenda yang 

diperbolehkan 

berkunjung 

diwisata syariah 

Sumber : Data Olahan 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kerangka Konseptual 



Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka konseptual 

penelitian sebagai berikut : 

Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Potensi 

pengembangan 

objek wisata  

religi 

 

Objek  

 
Tujuan  

 

Guide  

 

Relasi dengan 

masyarakat 

 

Target  

 

Fasilitas Ibadah 

 

Kuliner  

 

Agenda 

Perjalanan 

 



Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif ialah sebuah pendekatan fenomena yaitu mengamati serta meneliti 

masalah maupun keadaan tertentu yang menjadi objek penelitian (Leksono, 

2013: 181). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Deskriptif. Penelitian deskriptif ialah penelitian yang digunakan 

untuk mendeskripsikan serta menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena 

dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan berbagai 

variabel. Penelitian Deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa 

ataupun kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan 

khusus terhadap peristiwa tersebut (Arifin, 2014: 54). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau dan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan  Juni 

sampai dengan bulan September tahun 2019, yaitu selama empat bulan 

dengan perencanaan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4: Waktu Penelitian 

 

NO 

 

 
JENIS 

KEGIATA

N 

Bulan 

Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 



1 Masa 

Persiapan 

                

2 Pengumpula

n Data 

                

3 Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

                

4 Penulisan 

Laporan 

Penelitian 

                

Sumber : Data olahan 2019 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah wisata dakwah 

okura yang ada di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru sedangkan yang 

menjadi objek penelitian adalah potensi pengembangan wisata religi yang 

ada di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sample 

1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-

ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 

2014:87). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

ialahManajer Operasional Wisata Dakwah Okura. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel ialah sebagian dan jumlah serta karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2007: 61). Sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, akan tetapi sebagai narasumber, 

ataupun partisipan, informan, teman serta guru dalam penelitian. Sampel 



dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, tetapi 

sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif ialah untuk 

menghasilkan teori (Sugiyono, 2014: 216).  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan 

sampel yaitu sampling jenuh, dimana semua populasi digunakan sebagai 

sample. Sample yang digunakan dalam penelitian ini yakni Manajer 

Operasional Wisata Dakwah Okura (Ridwan dan akdon, 2010: 248). 

 

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian menurut 

(Sugiyono,2012: 193) ialah: 

a. Data Primer, adalah data yang diperoleh ataupun didapat melalui 

penelitian langsung ke lokasi atau responden. Dalam penelitian ini 

data  langsung diperoleh dari sumber data pertama (subjek penelitian) 

dari sumber asli, yaitu dari tempat penelitian Wisata Dakwah Okura. 

b. Data Sekunder, adalah data pendukung yang diperoleh melalui buku-

buku, brosur, artikel yang didapat dari, website dari bacaan literature 

atau dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti di Wisata 

Dakwah Okura. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 



Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa 

ataupun karakteristik dari sebagian ataupun seluruh elemen populasi 

penelitian (Misbahuddin dan Iqbal, 2013:27). 

1. Wawancara ialah cara pengumpulan data dengan mengadakan 

tanya jawab langsung kepada perantara yang mengetahui persoalan 

dari objek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk  memperoleh 

data tentang gambaran umum perusahan, dan potensi 

pengembangan objek wisata religi. Pertanyan yang dirancang untuk 

mengetahui potensi wisata dakwah okura dalam mengembangkan 

wisata religi di Kota Pekanbaru. 

2. Dokumentasi Yaitu pengumpulan data berupa bahan-bahan 

dokumen dan sebagian dari Wisata Dakwah Okura Kecamatan 

Rumbai Pekanbaru yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3. Studi Kepustakaan 

Yaitu mengumpulkan data dengan membaca buku, mencari literatur 

serta laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian 

(Sugiyono, 2012:410). 

 

 

F. Teknik  Pengolahan Data 

Menurut pendapat Misbahudin dan Iqbal Hasan pengolahan data dapat 

dilakukan setelah semua data terhimpun serta telah dapat memberikan 

gambaran yang menyeluruh mengenai objek penelitian. Tujuannya ialah 

untuk menyederhanakan seluruh data yang terkumpul serta menyajikannya 



dalam susunan yang baik dan rapi, untuk kemudian baru dianalisis (Rizal 

Dairi, 2013:77-78). 

 

G. Metode Analisis Data 

Penulis menggunakan penelitian analisis deskriptif kualitatif,yaitu 

analisis yang dilakukan menggunakan logika guna untuk menarik 

kesimpulan yang logis mengenai data-data yang dianalisis. 

Miles dan Huberman (1984), Mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif serta berlangsung secara  

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data antara lain sebagai berikut: 

a. Data reducation(Redukasi data), yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta 

polanya. Data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. 

b. Datadisplay(Penyajian data), merupakan penyajian data dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data,akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing verifikasion) 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi ataupun gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 



remang-remang ataupun gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan 

juga dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis ataupun teori 

(Sugiyono, 2012: 334-343). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum  Wisata Dakwah Okura Rumbai 

Objek Wisat Dakwah Okura atau biasa disingkat dengan WDO 

merupakan perusahaan keluarga yang bergerak di bidang olahraga sunnah 

yang berlokasi di jalan Raja Panjang, Rummbai Pesisir yang luas 



daerahnya adalah  5 Hektar. Pada mulanya tempat ini adalah sebuah 

pondok pesantren penghafal Al-Qur‟an bernama Darul Qur‟an Was 

Sunnah. Kemudian pemilik pondok pesantren mencari tahu dimana tempat 

belajar berkuda dan ternyata tempat belajar berkuda itu sangat mahal. 

Kemudian pemilik pondok pesantrenitu mmenemukan kegiatan mengenai 

seminar berkuda yang diadakan di Blitar. Disana membahas mengenai 

berkuda menurut nabi. 

Setelah mengikuti seminar tersebut, pemilik berazam (keinginan 

yang benar dan kuat) untuk membeli kuda bagi anak-anak 

pesantren.setelah mmembeli kuda yang awalnya hanya diperuntukan untuk 

anak pesantren, banyak orang yang datang, kemudian pemilik pesantren 

usztad-usztad berfikir bagaimmana cara berbagi kepada masyarakat untuk 

untuk olahraga sunnah. Karena berkuda dan memanah adalah sunnah nabi. 

Sedangkan banyak pesantren saat ini sangat jarang, bahkan tidak ada yang 

olahraganya kembali kepada sunnah nabi. Kebanyakan pesantren saat ini 

dala bidang olahraganya hanya sebatas sepak bola. 

Setelah melakukan sharing dengan masyarakat, pemilik ingin 

mengelola wisata   olahraga sunnah ini dengan cara profesional. Dan 

akhirnya jadilah naanya Wisata Dakwah Okura atau biasa disingkat 

dengan (WDO). Alasan menamai dengan Okura karena tempat ini berada 

di Desa Okura dan pemilik ingin mengangkat nama desanya. Dan Objek 

Wisata Dakwah Okura ini didirikan pada 28 November 2014. 

Awalnya pemilik memiliki 2 ekor kuda. Akan tetapi permintaan 

untuk berkuda sangat banyak dari masyarakat. Kuda merupakan hewan 



yang sangat mahal. Mulai dari perawatanyya, pakannya dan biaya lainnya. 

Dan kemudian Objek Wisata ini juga memiliki tempat untuk latiha 

memahan, tracking, ataupun wisata alam. 

 

B. Visi dan Misi Objek Wisata Dakwah Okura 

1. Visi Objek Wisata Dakwah Okura (WDO) Rumbai 

Adapun visi dari Objek Wisata Dakwah Okura Rumbai ini 

mewujudkan masyarakat yang paham dengan olah raga Sunnah 

khususnya di Riau.  

2. Misi Objek Wisata Dakwah Okura (WDO) Rumbai 

Adapun misi Objek Wisata Dakwah Okura Rumbai ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Mewujudkan cita-cita atau tujuan dari dakwah atau syiar di Objek 

Wisata Dakwah Okura  untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang olah raga sunnah.. 

b. Membuat iklan dan festifal berkuda, memanah, dan berenang yang 

tujuannya semakin banyak orang yang terinspirasi untuk bergerak 

memulai olahraga sunnah ini untuk pribadi, keluarga dan orang-

orang terdekat sesuai dengan tujuan yang sama dengan Objek 

Wisata Dakwah Okura ini untuk memperluas syiar atau dakwah. 

 

C. Struktur Organisasi 

Objek Wisata Dakwah Okura dalam melakukan kerjasama yang 

baik, maka diperlukan suatu wadah atau tepat, maka dalam administrasi 



wadah ini disebut dengan organisasi. Jadi organisasi merupakan suatu 

wadah dalam proses kerjasama. Agar proses kerjasama dapat berjalan 

dengan baik, maka perlu adanya sebuah struktur yang baik atau organisasi 

yang baik. Adapun struktur organisasi yang ada pada Objek Wisata 

Dakwah Okura Rumbai ini adalah sebagai berikut: 

1. Direktur : Dwi Sabrina Liani 

2. Manajer Oprasional : Muhammad Ari Syaiful 

3. Sekretaris : Erik Purnama  

4. Kep. Bidang pelatihan : Al Haris 

5. Kep. Bidang peralatan/ perawatan : Deni Arif 

6. Kep. Bidang Sarana/ Prasarana : Budi 

Dengan penyusunan organisasi yang baik, maka akan jelas 

pembagian tugas pada masing – masing anggota organisasi Objek 

Wisata Dakwah Okura Rumbai dalam menjalankan aktivitasnya 

membagi tugas-tugasnya dalam beberapa bagian yaitu yang terdiri 

sebagai berikut: 

1. Direktur bertugas untuk mengkoordinator, komunikator, 

pengambil keputusan, memimpin, mengelola dan 

eksekutor dalam menjalankan serta memimpin 

perusahaan. 

2. Manajer Operasional tugasnya ialahbertanggung jawab 

untuk memastikan perusahaan berjalan sebaik mungkin 

dalam memberikan pelayanan serta memenuhi harapan 



para pelanggan dan klien dengan cara yang efektif serta 

efisien. 

3. Sekretaris tugasnya adalah menjadi perantara pihak – 

pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan, menjadi 

mediator antara pimpinan dengan karyawan. 

4. Kepala bidang pelatihan tugasnya adalah memberi tugas 

kepada bawahan berdasarkan pembagian tugas agar 

memahami tugasnya serta mengawasi pelaksanaan 

pekerjaan bawahan serta mengefaluasi hasilnya secara 

langsung atau melalui laporan untuk mengetahui 

kelancaran dan hambatan yang terjadi.  

5. Kepala bidang peralatan/ perawatan tugasnya adalah 

memperhatikan segala kondisi dan kekurangan peralatan 

serta menjaga perawatan peralatan. 

6. Kepala bidang sarana/ prasarana bertugas untuk 

menyiapkan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 

wisata dakwah okura. 

 

D. Produk – Produk di Objek Wisata Dakwah Okura Rumbai 

Ragam-ragam produk tersedia di Objek Wisata Dakwah Okura 

Rumbai ini. Berikut adalah produk-produk yang ada pada Objek Wisata 

Dakwah Okura Rumbai ini, yaitu: 

1. Berkuda  



Hampir tidak ada yang menyanggah, belajar mengendarai kuda 

itu ialah suatu hiburan yang menyenangkan. Lebih menggembirakan 

lagi ternyata olahraga ini mendatangkan pahala. Dalam banyaknya 

hadist Nabi shallallahu„alaihi wa sallam juga memberikan dorongan 

kepada umatnya untuk melatih kudanya, berlatih mengendarai kuda, 

hingga lomba berpacu sering diadakan di zaman Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam. Meskipun secara fungsi, sebagian bisa tergantikan 

dengan alat transportasi modern, namun ada sisi yang tidak dapat 

tergantikan. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam menyebutkan 

keutamaan kendaraan kuda, Allah telah menetapkan pada ubun – ubun 

kuda itu kebaikan hingga hari kiamat, sebagaimana yang telah 

disebutkanoleh Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

عَيْ ابْيِ عُوَرْ, أىََّ رَسُىْلَ اللهِ صَلى الله عَليَْهِ وَسَلَّن قاَ لَ : الْخَيْدُ فيِ ًىََا 

.صِيْهَا الْخَيْرُ إلِىَ يىَْ مِ الْقِياَ هَةِ   

 “Pada ubun – ubun kuda itu,telah ditetapkan kebaikan hingga hari 

kiamat” (HR. Bukhari). 

 

Ada beberapa paket yang tersedia pada cabang olahraga berkuda 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Riding School adalah paket latihan berkuda untuk pemula 

dengan 1 kuda 1 pelatih (8 X pertemuan. 1 pertemuan : 60 

menit). Pada paket ini dikenakan biaya sebesar 

Rp.1.000.000.  

b. Private Lesson adalah program belajar berkuda. Penunggang 

kuda (rider) akan diajari oleh seorang pelatih atau trainer 



bagaimana teknikmenunngang kuda. Tarif pada paket ini 

dikenakan biaya sebesar Rp. 150.000/jam. 

c. Group Lesson adalahpaket menunggang kuda bagi keluarga 

yang hendak liburan di Wisata Dakwah Okura dengan 

jumlah maksmial 4 orang. Paket ini dikenakan biaya sebesar 

Rp. 125.000/jam dan akan didampingi oleh pelatih atau 

trainer. 

d. Practice Ride adalah paket sewa kuda bagi mereka yang 

sudah bisa berkuda tanpa guru. Paket ini dikenakan biaya 

dengan tarif sebesar 100.000/jam.  

e. Joy Rideadalah ketika berkunjung dan ingin menggunakan 

kuda tapi dituntun mengelilingi lapangan sama seorang 

trainer. Paket ini dikenakan biaya dengan tarif sebesar 

Rp.30.000/1 Lap. 

 

2. Memanah  

Berlatih memanah merupakan olahraga yang menyenangkan, 

permainan yang mengasyikkan, namun tidak dianggap laghwun 

ataupun sia – sia. Banyak sekali motivasi Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam kepada umatnya untuk belajar memanah. Di antaranya, sabda 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam : 

ت ه ُ ُ ع  ُص  ُفً  ب  ت س  ان ز يٌُ ح  ب هُ  اُح  ص  ُ ةُ  ُان ج  َ ف ش  ث ةُ  ث لاُ  ذ  اح  ُان ى  ه ى  ُب اُنس  م  ُخ  ٌ ذ 

ىاُ ي  ُاس  ق اُل  و  ُاللهُ  م  بٍ  ُس  ُفً  ًُب ه  ي  ان ز يٌُ ش  ُالله ُو  م  بٍ  ُس  ُفً  ُب ه  ه ز  ان ز يٌُ ج  ُو  ٍ ش  ان خ 

 ٍُ ُي  ٍ ش  ىاخ  ي  ُت ش   ٌ إ  ب ىاُو  ك  اس  ب ىاُو  ك  ُت ش   ٌ أ   



Artiya :  

“Sesungguhnya Allah akan memasukkan tiga orang ke 

dalam jannah karena satu anak panah, orang yang membuatnya 

dengan tujuan baik, orang yang melemparkannya dan orang 

yang menyiapkannya.  

 

Pada paket olahraga memanah ini dikenakan tarif sebesar Rp. 

30.000 untuk 10 shoot, Rp. 50.000 untuk 20 kali shoot dan member 

(mempunyai alat sendiri) dikenakan biaya sebesar 

Rp.100.000/bulan.Selain itu juga terdapat paket hemat yaitu berkuda 

sebanyak 2 lap. dan memanah denga 10 kali shootdengan persyaratan 

minimal terdapat 20 orang per grup dan dikenakan tarif biaya sebesar 

Rp.50.000/Orang. Ada juga paket edukasi olahraga sunnah yaitu 

berkuda sebanyak 1 lap. Dan memanah 5 kali shoot dengan 

persyaratan minimal 40 orang per grup dan dikenakan tarif biaya 

sebesar Rp. 35.000/Orang. 

3. Camping 

Camping ini bertujuan untuk membentuk kepekaan pengunjung 

terhadap alam. Bahwa alam merupakan karunia Allah SWT, maka 

penghuni bumi sepatutnya menjaganya. 

Camping dengan menginap di Wisata Dakwah Okura dengan 

tenda – tenda kemah yang bisa untuk keluarga ataupun komunitas. 

Tarif yang dikenakan untuk kegiatancamping ini adalah 

Rp.150.000/tenda. Dengan kapasitas 1 tenda maksimal 4 orang. 

4. Tracking 

Tracking dalam dakwah dapat menjaga kekompakan antara pengendali 

dan kuda agar dapat menjaga keseimbangan dalam setiap jalan yang 



dilalui. 

Tracking disini adalah melewati jalan – jalan atau arena yang telah di 

tentukan dengan cara berkuda. Adapun paket pada tracking ini adalah: 

a. Jarak 5 km : Rp. 250.000  
b. Jarak 10 km : Rp. 400.000  
c. Jarak 20 – 30 km : Rp. 800.000 

5. Outbound 
Outbond dalam dakwah dapat meningkatkan kekompakkan, 

komunikasi dan karakter dalam setiap pengunjung yang mengikutinya. 

Outbond pada Objek Wisata Dakwah Okura ini merupakan 

bentuk pembelajaran perilaku kepemimpinan serta manajemen di alam 

terbuka dengan pendekatan yang unik serta sederhana. Kegiatan ini 

bisa dilakukan mulai dari TK sampai perguruan tinggi bahkan 

pekerjapun bisa melakukan kegiatan ini. 

 

E. Analisis Data 

Hasil penelitian yang dilakukan ialah penelitian lapangan,oleh karena 

itu data yang disajikan dalam babini adalah data yang dikumpulkan dari lapangan. 

Adapunteknik pengumpulan data yang digunakanuntukmemperoleh datatersebut 

ialah dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasilwawancarainiakan menunjukkan potensi yang dilakukan Wisata 

Dakwah Okura dalam mengembangkan objek wisata syariah. wawancara ini 

dilakukan dengan pengelola/ pengurus Wisata Dakwah Okura. kemudian data 



disajikan dalam bentuk uraian singkat kedalam masing-masing kategori dan 

disimpulkan secara kualitatif.  

Adapun penyajian dari hasil pengumpulan data berdasarkan beberapa 

dimensi dalam penelitian ini yang dijabarkan sebagai berikut: 

 

Berdasarkan dimensi Objek 

1. Objek  

Objek wisata ialah segala sesuatu yang ada di daerah, tujuan wisata yang 

merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat wisata 

tersebut. Sebagai wisata  yang menjalankan sistem syariah, wisata dakwah okura 

menyelenggarakan setiap objek wisata yang ditawarkan sesuai dengan ajaran 

islam. Adapun objek wisata yang ditawarkan oleh wisata dakwah okura 

sebagaimana hasil wawancara pada tanggal 15 september 2019 dengan bapak 

Muhammad Ari Saiful selaku Manejer  Operasional wisata   dakwah okura 

mengatakan: 

 

“Wisata ini sudah berdiri kurang lebih 5 tahun di mulai dari November 2014”. 

“Objek-objek yang ada dalam Wisata Dakwah Okura ini seperti berkuda, memanah, 

berenang, downhill, airsoft, paintball dan  motocross. Untuk berkuda sendiri, kita 

menyediakan beragam jenis wisata seperti Endurance, show jumping dan berkuda 

biasa. Bagi pengunjung yang ingin bermain motocross, Wisata Dakwah Okura 

telah memiliki lapangan yang sesuai standar semi supercross yang telah 

dikorelasi oleh konsultan lapangan motocross nasional”. 

 

“Yang membuat tempat wisata  berkuda, memah dan berenang di sini berbeda 

dengan tempat lain yaitu seperti, kita dalam melatih para pengunjung yang 

pertama kita membedakan pelatih untuk akhwat dan begitu juga untuk ikwat. 



Selain itu sebelum memulai dalam berlatih kita terlebih dahulu berdoa, dan disini 

juga mengatur waktu dalam melatih para pengunjung agar tidak mengganggu 

waktu beribadah para pengunjung ataupun para pemandu”. 

 

“Pertama untuk tujuan awal dasarnya kenapa adanya wisata olahraga yang tersedia 

untuk umum, sebenarnya ini hanya sebagai fasilitas untuk pesantren saja, sebagai 

ekstrakulikuler untuk anak pesantren namun belakangan karna ada kuda disini 

respon masyarakat sangat besar dan masyarakat berdatangan kesini untuk 

mencoba naik kuda ataupun latihan, dan akhirnya makin banyak berdatangan 

kemudian tempat ini seperti sebuah tempat wisata, kemudian kami berinisiatif 

untuk membuka tempat wisata kemudian ada nilai dakwahnya karna berada 

dalam lingkungan pesantren dan ini merupakan olahraga yang di sunnahkan nabi 

kemudian okura adalah nama desa ini, kemudian semenjak dibuat nama wisata 

semakin banyak orang yang datang dan kemudian kita menambah kuda, 

menambah kandang,menambah loket, kantin dan fasilitas lainnya, kemudian 

bukan tujuan awal membuat tempat wisata jadi dasarnya itu kenapa kita 

membuka tempat wisata, supaya masyarakat juga bisa teredukasi tau olahraga 

sunnah”. 

 

“biaya pakan cukup besar, bisa dibilang 70% biaya personal untuk pakan kuda, 

sehingga apa yang kita dapat dari pengunjung yang berwisata atau latihan itu 

habis untuk membeli pakan kuda, jadi sebenarnya pengunjung yang datang itu 

berinfak untuk pakan kuda. Dan memang bukan tujuan komersil biaya juga 

ditekan cukup murah”. 

 

“Upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan perkembangan Objek Wisata 

Dakwah Okura ini adalah seperti kami selalu mengadakan event-event setiap 

tahunnya, kemudian kami mempromosikannya lewat media sosial dan masyarakat 

juga ikut membantu dalam memperkenalkan wisata ini melalui mulut kemulut”. 

“Setiap event-event terkait objek wisata yang ada di wisata dakwah okura, dinas 

pariwisa ikut mendukung dengan adanya ivent-ivent ini. Ada empat kegiata rutin 

tahunan yang selalu digelar untuk mempromosikan wisata dakwah okura di 



masyarakat. Diantaranya adalah event Endurance Walikota Pekanbaru Cup, 

Triathlon Sunnah Danrem Cup, Show Jumping dan yang terakhir adalah Pacuan 

Kuda Syariah Gubernur Riau Cup”. 

 

“Objek ini merupakan satu-satunya tempat wisata yang memadukan olahraga dan 

pendidikan, dimana disini bukan hanya tempat wisata tetapi ada olahraga 

berkudanya kemudian pendidikan yang bergandengan dengan pondok pesantren 

darul qur‟an wa suunah. Ini tempat berkuda terbaik di riau bahkan se sumatra 

dengan pola pelatihan yang beragam tidak hanya satu bidang olahraga yang 

kalau di sumatra disebut pacuan, kalau disini lengkap ada pacuan, jumping, 

endurence, tekanan kuda jarak jauh. Tempat wisata ini juga telah ditetapkan oleh 

provinsi riau top three (tiga terbaik) dikota pekanbaru, kemudian menjadi 

pariwisata halal percontohan di provinsi riau, kemudian riau mendapat top three 

juga dari kementrian pariwisata pariwisata halal terbaik dan yang menjadi salah 

satu penunjangnya adalah event yang kita buat riau three aoutlon sunnah event 

berkuda, memanah, berenang yang bersamaan dengan TNI. Untuk event 

berenang kita lakukan di danau buatan”. 

 

Hasil wawancara ini sesuai dengan hasil observasi di lapangan yakni objek 

wisata yang ditawarkan yaitu objek wisata yang tidak hanya berwisata saja tetapi 

berpadu juga dengan olahraga sunnah, tempat wisata ini tidak hanya mengusung 

konsep sunnah, akan tetapi dalam aktifitas yang dijalankanpun berdasarkan syariat 

islam. Seperti dalam memulai aktifitas yang dijalankan terlebih dahulu berdoa 

agar segala aktifitas berjalan dengan baik dan mendapatkan keberkahan. Adapun 

objek wisata yang ditawarkan dalam wisata dakwah okura seperti berkuda, 

memanah, air soft dan camping, sedangkan aktifitas lain seperti berenang, 

downhill dan paintball yang sedang dalam persiapan fasilitas. Kemudian dalam 

mempromosikan ataupun memperkenalkan Objek Wisata Dakwah Okura 



pengurus setiap tahunnya mengadakan event dan mempromosikan melalui media 

sosial. 

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara tersebut 

sesuai dengan kondisi dilapangan yang menjelaskan bahwa dalam memulai 

aktifitasnya terlebih dahulu berdoa. Kemudian yang menjadi objek utama dari 

wisata dakwah Okura itu sendiri berupa memanah, berkuda dan berenag yang 

dimana dalam objek berenag masih dalam tahap persiapan fasilitas. Adapun objek 

tambahan yaitu  dawnhill dan paintball dimana pengurus wisata dakwah okura 

juga masih dalam tahap persiapan fasilitas. Wisata ini juga menyediakan objek 

wisata tambahan seperti lapangan bagi pengunjung yang ingin bermain motocross. 

Adapun fasilitas lain yang tersedia dalam wisata dakwah okura yaitu toilet, 

mushala, loby, tempat parkir dan kantin yang dijalankan oleh warga sekitar.  

Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwa dalam memulai 

aktifitas yang tersedia di Wisata Dakwah Okura dan dalam penyediaan Objek 

Wisata telah sesuai dengan syariat Islam dan telah memenuhi kepuasan 

pengunjung ataupun ketertarikan bagi pengunjung. Akan tetapi dalam penyediaan 

fasilitas, Wisata Dakwah Okura masih terdapat kekurangan. Kemudian dalam 

mempromosikan Objek Wisata Dakwah Okura, pengurus wisata selalu 

mengadakan event di setiap tahunnya, dan Dinas Pariwisata ikut mendukung 

dengan adanya event yang di lakukan oleh pengurus.  Tidak hanya event pengurus 

juga melakukan promosi melalui media sosial serta masyarakat juga ikut serta 

dalam mempromosikan Wisata Dakwah Okura melalui mulut kemulut. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam hal fasilitas objek wisata, 

Wisata Dakwah Okura masih terdapat kekurangan, sehingga kurang memenuhi 



harapan pengunjung. Akan tetapi objek  wisata yang ditawarkan oleh pengurus 

Wisata Dakwah Okura dapat menutupi kekurangan fasilitas objek wisata, 

sehingga menarik minat pengunjung. Sebagaimana mengacu kepada pembahasan 

bahwa salah satu tujuan pengembangan dalam bisnis syariah ialah menciptakan 

nilai tambah serta memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal ini pengunjung dan 

masyarakat  serta  meberikan manfaat dan  kesejahteraan. 

Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa objek yang ditawarkan 

oleh Wisata Dakwah Okura selain untuk mendapatkan keuntungan bagi 

pengembangan objek wisata namun juga untuk mencapai kemaslahatan. Hal ini 

sesuai dengan yang dikatakan oleh Yusanto (2002: 18) bahwa tujuan 

pengembagan wisata tidak hanya mencari benefit (manfaat) nonmateri akan tetapi 

jugainternal dan eksternal (lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan, 

kepedulian sosial serta upaya penumbuhan bisnis dijalankan dalam koridor 

syariah. 

Hasil analisa dan kesimpulan penulis menyatakan bahwa objek wisata yang 

ditawarkan oleh Wisata Dakwah Okura tidaklah bertentangan dengan hukum 

dalam syariat islam. Maka dapat dikatakan bahwa objek  pengembangan Wisata 

Dakwah Okura telah sesuai dengan aturan syariat islam.   

 

Berdasarkan dimensi Tujuan 

2. Tujuan  

Tujuan merupakan sasaran yang hendak di capai oleh seseorang ataupun 

organisasi dalam menjalankan kegiatannya sebagai indikator dalam mencapai 



keberhasilan. Tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau 

datang berkunjung ke tempat wisata tersebut.  

Wisata Dakwah Okura merupakan salah satu wisata di pekanbaru yang 

mempunyai tujuan adalah syiar yaitu olah raga sunnah terutama santri yang 

memiliki kegiatan olagraga yang positif bernilai pahala dan menyehatkan. Hal ini 

dijelaskan pada wawancara pada tanggal 15 september 2019 oleh Bapak 

Muhammad Ari Saiful selaku manejer operasional Wisata Dakwah Okura: 

 

“Tujuannya adalah syiar yaitu olah raga sunnah terutama santri yang memiliki 

kegiatan olagraga yang positif bernilai pahala dan menyehatkan. Kemudian kita 

juga ingin masyarakat luas merasakan hal yang sama seperti santri-santri disini” 

 

“kerjasama antara objek wisata dakwah okura dengan instansi laindalam proses 

pengembangan wisatahal ini kami menggandeng komunitas, seperti komunitas-

komunitas pengajian ataupun komunitas-komunitas olahraga lainnya kemudian 

instansi pemerintahan Dinas PU, Dinas Pariwisata, TNI, POLRI kemudian 

perusahaan-perusahaan seperti JNE, Hotel-hotel di Pekanbaru kemudian Iport” 

 

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara tersebut 

sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan yang menjelaskan bahwa tujuan  di 

kembangkan Wisata Dakwah Okura adalah untuk syiar dengan menggunakan 

konsep olahraga sehingga masyarakat ataupun pengunjung merasakan olagraga 

yang positif bernilai pahala dan menyehatkan. 

Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwa tujuan Wisata 

Dakwah Okura seperti: Syiar dengan menggunakan konsep olahraga yang 

mengandung nilai syariah berdasarkan sunnah nabi membuat pengunjung tidak 

hanya mendapat kesehatan dan kesenangan dalam objek wisata ini, tetapi para 



pengunjung juga mendapatkan pahala dengan objek wisata yang ada pada Wisata 

Dakwah Okura. Dalam hadis telah diterangkan mengenai anjuran berkuda, 

memanah dan berenang, seperti yang dikeluarkan oleh Imam An Nasa‟i 

bawasanya: 

ذ ُ ُ:ُح  ,ُق اُل  ٍى  ح  ُانش  ب ذ  ُع  ُأ بً   ٍ ة ,ُع   ً ه  ُس   ٍ ب  ذ   ً ُي ح   ٍ ,ُع  ًُّ اَ  ش  ه ب ُان ح  ُو   ٍ ب  ذ   ً ح  َ اُي  ب ش  أ خ 

اُب شُ  ج  ب ذ الله ,ُو  ُع   ٍ ُب  اُب ش  ُج  ٌ ت  أ  ُ:ُس  ب اُح ,ُق اُل  ُس  ُأ بً   ٍ ب  ط اء  ُع   ٍ ,ُع  ه ش يُّ ُانزُّ ٍى  ح  ُانش  ب ذ  ُع   ً ُثُ   ٍ ب 

سُ عُ  ٍ ه ُو  ه  ع  ُاللهُ  م  ُالله ُص  س ىل  ُس  ت  ع   ً ب ه ُ:ُس  اُح  اُن ص   ً ُه  ذ  ُأ ح  ,ُف ق اُل   ٌ ٍ اُ ي  ٌُ ش   ٍ  ٍ  ٌ اُس  َ ص  ٍ ش ُال   ًُ ه ى 

أ ت هً,ُوُ  ش  ُاي  جًم  ب ةًُانش  ُ:ُيًلا ع  ب ع  ,ُإ لُأ س  ب  ن ع  و  ُن ه ى  ُالله ,ُف ه ى  ش  ك  ه ُر  ُفٍ  س  ُنٍ  ُش ًء  ُ:ُ"ُك مُّ ٌ بًٌُ ق م  ت ؤُد 

ة . ب اُح  ُانس  جًم  ىًُانش  هٍ  ت ع  ,ُو   ٍ ٍ ُض  ش  "ُان غ   ٍ  ٍ ٍهًًُب  ش  ي  س هً,ُو  ُف ش  م  ج   انش 

Artinya :  

“Muhammad bin Wahb Al Harrani menggambarkan kepadaku, dari 

Muhammad bin Salamah, dari Abu Abdirrahim, ia berkata: Aku melihat Jabir bin 

Abdillah Al Anshari dan Jabir bin Umairah Al Anshari sedang latihan melempar. 

Salah seorang dari mereka berkata kepada yang lainnya: aku mendengar 

Rasulullah Shalallahu‟alaihi Wasallam bersabda: “setiap hal yang tiak ada 

dzikir kepada Allah adalah lahwun (kesia-siaan) dan permainan belaka, kecuali 

empat: candaan suami kepada istrinya, seorang lelaki yang melatih kudanya, 

latihan memanah, dan mengajarkan renang”.  

 

Berdasarkan dimensi Target 

3. Target  

Targeting merupakan tahapan kedua dalam menjalankan tahapan 

pemasaran, dimana marketing menentukan pasar dan sasaran yang akan dituju 

untuk mencapai target yang ditentukan. 

Untuk menentukan target, peneliti melihat dari target pengembangan yang 

diterapakan  Wisata Dakwah Okura Pekanbaru dalam meningkatkan daya tarik 

pengunjung. Hal ini dijelaskan pada wawancara pada tanggal 15 september 2019 



oleh Bapak Muhammad Ari Saiful selaku manejer operasional Wisata Dakwah 

Okura: 

 

“Nilai dalam meningkatkan daya tarik objek wisata ini, selalu berusaha untuk 

menambah layanan-layanan yang menarik untuk dilihat pengunjung seperti kebun 

jambu, peternakan ada sport-sport foto bood tidak lupa juga kita beriklan di 

sosial media”. 

“Yang mnjadi targetnya adalah berusaha untuk tidak ada komplen dari pengunjung 

saat layanankita, saat wisata maupun saat latihan sehingga pengunjung dan 

masyarakat dan pengunjung teredukasi terhadap olah raga sunnah ini”. 

“Berkembanya Wisata Dakwah Okura ini dari tahun ke tahun semakin meningkat 

tetapi ada juga yang menurun” 

 

Hasil wawancara diatas menunjukkan hasil yang sama dengan hasil 

observasi, yang membuktikan bahwa target Wisata Dakwah Okura dalam 

meningkatkan daya tarik memang sesuai di lapangan.  

Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwa pengelola wisata 

dalam memenuhi target perkembangan Wisata Dakwah Okura, selalu berusaha 

untuk tidak ada komplen dari pengunjung baik itu saat latihan ataupun saat 

pengunjung sedang menikmati segala fasilitas dan objek yang tersedia dalam 

Wisata Dakwah Okura. Sehingga pengunjungpun merasa puas dengan objek dan 

fasilitas yang tersedia.  

 

Berdasarkan dimensi Guide (Pemandu) 



4. Guide (Pemandu) 

Guideatau pemandu wisata ialah seseorang / sekelompok orang yang 

bertugas untuk menemani, mengantaar, memberikan informasi serta saran kepada 

seorang ataupun sekelompok wisatawan yang sedang melakukan perjalanan 

wisata. Oleh sebab itu untuk memberikan pelayanan yang baik bagi pengunjung 

ataupun wisatawan,Wisata Dakwah Okura memberikan pelayanan berupa 

pemandu untuk bertugas menemani, memberikan informasi dan memandu 

pengunjung ataupun wisatawan yang sedang melakukan perjalanan wisata yang 

bertujuan untuk memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan bagi 

pengunjung ataupun wisatawan yang berwisata di Wisata Dakwah Okura. Hal ini 

di jelaskan berdasarkan hasil dari wawancara pada tanggal 15 September 2019 

oleh Bapak Muhammad Ari Saiful selaku manejer operasional Wisata Dakwah 

Okura : 

“Kita ada program yaitu training for trainer untuk meningkatkan kapasitas pelatih 

dalam hal melatih jadi setiap minggunya kita adakan pelatihan untuk bagaimana 

cara untuk melatih member-member yang baru maupun yang lama,itu dalam hal 

kerkuda. Kemudian dalam guide atau pemandu wisata kita adakan juga latihan 

bersama dinas pariwisata, dinas pariwisata hampir sering membantu kita 

bagaimana menjadi guide atau pemandu di sebuah destinasi”. 

 

Hasil observasi menunjukkan hasil yang sama dengan wawancara yang 

membuktikan bahwa guide (pemandu) Wisata Dakwah Okura memberikan 

informasi serta memandu pengunjung ataupun wisatawan yang sedang melakukan 

perjalanan wisata yang bertujuan untuk memberikan kemudahan, kenyamanan 

serta keamanan bagi pengunjung ataupun wisatawan yang berwisata di Wisata 



Dakwah Okura, sehingga pengunjungpun merasa puas dengan pelayanan yang 

didapat dalam Objek Wisata Dakwah Okura. 

Keberadaan pemandu ataupun guide dalam suatu desninati objek wisata, 

seperti Wisata Dakwah Okura menjadi unsur yang begitu penting dalam 

menjalankan usaha. Karena pelayanan yang baik akan memberikan kepuasan 

tersendiri bagi pengunjung menjadi, sehingga pengunjungpun merasa puas dengan 

objek wisata yang didapat. Sehingga menjadi  impian suatu objek wisata untuk 

mengembangkan objek wisata syariah menjadi terpenuhi. 

Cara memberikan pelayanan yang baik demi kepuasan pengunjung maka 

semua karyawan dituntut untuk selalu bersikap ramah kepada 

pengunjung.Pelayanan yang diberikan ialah pelayanan yang sesuai dengan kaidah 

Islam yang memenuhi beberapa aspek penting yakni keramah-tamahan, 

bersahabat, jujur, amanah suka membantu, mengucapkan kata maaf dan terima 

kasih serta memberikan pelayanan yang cepat dan tepat. 

Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwaguide (pemandu) 

Wisata Dakwah Okura, sepertimeningkatkan kapasitas pelatihan guna melatih 

para pengunjung, setiap minggunya mengadakan pelatihan untuk bagaimana cara 

untuk melatih member-member yang baru maupun yang lama. 

 

Berdasarkan dimensi Fasilitas Ibadah 

5. Fasilitas ibadah 

Fasilitas ibadah sebuah tempat yang digunakan oleh umat beragama untuk 

beribadah menurut ajaran agama atau kepercayaan mereka masing-masing. 

Seperti halnya Wisata Dakwah Okura dalam potensi pengembangan objek wisata 



syariah tentu harus memiliki Fasilitas Ibadah guna menunjangkelengkapannya 

menjadi pariwisata syariah. Hal ini di jelaskan berdasarkan hasil dari wawancara 

pada tanggal 15 September 2019 oleh Bapak Muhammad Ari Saiful selaku 

manejer operasional Wisata Dakwah Okura : 

 

 “Lokasi tempat ibadah bersamaan dengan pesantren darul Qur‟an Wa Sunnah.  

Fasilitas ibadah yang disediakan seperti mukena, sejadah,  Al-qur‟an serta 

tempat wudhu”. 

 

Hasil dari observasi menunjukkan hasil yang sama dengan wawancara yang 

membuktikan bahwa fasilitas ibadah yang di sediakan oleh pengelola Wisata 

Dakwah Okura  menunjukan hasil yang sama dimana tempat ibadah yang telah 

disediakan Wisata Dakwah okura bertujuan agar pengunjung tidak sulit untuk 

mencari tempat beribadah di luar tempat wisata. 

Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwa fasilitas yang 

disediakan oleh Wisata Dakwah Okura cukup baik, karena pengelola tidak hanya 

menyediakan tempat ibadah saja, tetapi pengelola juga menyediakan sajadah, 

mukena bagi perempuan, Al-Qur‟an dan tempat untuk berwudhu. Sehingga 

dengan adanya tempat ibadah di kawasan Wisata Dakwah Okura pengunjung 

yang ingin melaksanakan ibadah tidak perlu susah untuk mencari tempat ibadah di 

luar Wisata Dakwah Okura.  

 

Berdasarkan dimensi Kuliner 

6. Kuliner 



Wisata kuliner adalah wisata yang menyediakan berbagai fasilitas pelayanan 

dan aktivitas kuliner yang terpadu untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang 

dibangun untuk rekreasi, relaksasi, pendidikan, kesehatan dan kunjungan ke 

tempat yang merupakan produsen dari suatu makanan, festival makanan, restoran, 

dan lokasi-lokasi khusus untuk mencoba rasa dari makanan untuk memperoleh 

pengalaman yang di dapat dari makanan khas suatu daerah.  Seperti halnya Wisata 

Dakwah Okura guna melengkapi objek wisata yang ada di Wisata Dakwah Okura 

tentu memerlukn adanya kuliner untuk memenuhi kepuasan pengunjung. Hal ini 

di jelaskan berdasarkan hasil dari wawancara pada tanggal 15 September 2019 

oleh Bapak Muhammad Ari Saiful selaku manejer operasional Wisata Dakwah 

Okura : 

 

“Kantin disini tersedia dari masyarakat, dulu disini ada kantin dari wisata ini tetapi 

tidak berjalan dengan baik dan akhirnya kita tutup sementara dan insya  allah 

kita sebentar lagi akan membuka kantin lagi”. 

 

“Saat ini pengunjung tidak dibatasi untuk membawa makanan dari luar”. 

 

Dari hasil observasi penulis menunjukkan bahwa hasil wawancara tersebut 

sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan yang menjelaskan bahwa kuliner yang 

tersedia di Wisata Dakwah Okura belum tersedia, karena terjadinya kendala yang 

membuat kantin Wisata Dakwah Okura untuk tutup sementara. Akan tetapi 

Wisata Dakwah Okura memberi peluang bagi masyarakat untuk berjualan dalam 

lingkungan Wisata Dakwah Okura. Untuk saat ini pengurus wisata tidak 

memungut biaya apapun kepada masyarakat yang berjualan di area Wisata 



Dakwah Okura. Pengelola tidak membatasi bagi pengunjung yang ingin 

membawa makanan dari luar. 

Berdasarkan dimensi Relasi dengan Masyarakat 

7. Relasi dengan Masyarakat 

Masyarakat merupakan kesatuan sosial yang mempunyai ikatan kasih 

sayang erat. Individu dalam masyarakat merupakan kesatuan yang saling bergaul, 

saling berinteraksi sehingga membentuk kehidupan yang mempunyai jiwa. Jiwa 

masyarakat ini merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat, 

meliputi pranata, status dan peran sosial (Esti Ismawati, 2012: 49) 

Masyarakatpada dasarnya jejaring hubungan sosial antar individu yang 

hidup dalam sistem sosial dan menamai dirinya sebagai masyarakat. Relasi sosial 

yang dibangun antar individu selalu melibatkan interaksi yang saling 

mempengaruhi satu sama lain.Seperti yang terlihat dalam Wisata Dakwah Okura 

dalam hal perkembangannya masyarakat turut seta dalam pengembangan Objek 

Wisata Dakwah Okra. Hal ini di jelaskan berdasarkan hasilwawancara pada 

tanggal 15 September 2019 oleh Bapak Muhammad Ari Saiful selaku manejer 

operasional Wisata Dakwah Okura : 

 

 “Keterlibatan masyarakat pada wisata ini biasanya seperti pembangunan ataupun 

kerja harian.” 

 

“Masyarakat antusias kemudian mendukung perkembangan objek wisata ini, mereka 

selalu mempromosikan wisata dakwah okura ini kemudian menginformasikan 

apa-apa saja kegiatan wisata ini kepada pengunjung. Dan masyarakat sangat 

mendukung dengan kegiatan yang kita buat. Masyarakat  juga sering menyewa 



kuda untuk acara khitanan ataupun pernikahan untuk pawai dan kita memberi 

keringanan untuk biaya. 

 

“Iya, seperti dalam hal melatih para pengunjung apabila pengunjung yang akan 

dilatih adalah seorang akhwat maka pelatih yang akan melatih adalah seorang 

pelatih akhwat, begitu pula sebaliknya”.  

 

Hasil observasi menunjukkan hasil yang sama dengan wawancara yang 

membuktikan bahwa keterlibatan masyarakat  dalam Wisata Dakwah Okura 

menunjukkan hasil yang sama di lapangan dimana setiap ada acara yang diadakan, 

maka masyarakat ikut serta memeriahkan serta menjaga kenyamanan dan 

memberikan informasi kepada  pengunjung yang datang. 

Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwa relasi dengan 

masyarakat yang diadakan Wisata Dakwah Okura cukup baik, karena pengelola 

tidak hanya terfokus kepada pengunjung melaikan masyarakat di sekitar itu juga, 

pihak pengelola bekerjasama dengan masyarakat dalam mengembangkan wisata 

tersebut. Sehingga dengan adanya kerjasama antara pengelola dangan masyarakat 

maka pengembangan Wisata Dakwah Okura  akan semakin meningkat, dan 

semakin banyak pengunjung.  

 

Berdasarkan dimensi Agenda Perjalanan 

8. Agenda perjalanan 

Agenda perjalanan dalam sebuah objek wisat merupakan sebuah susunan 

kegiatan yang dibuat agar perjalanan dapat berjalan sesuai yang direncanakan. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Muhammad Ari 

Saiful selaku manejer operasional Wisata Dakwah Okura : 



 

“Tidak, ketika jam sholat kita istirahat dulu semuanya baik itu pengunjung ataupun 

petugas untuk solat terlebih dahulu”. 

 

“Dalam agenda perjalanan kami telah membuat rute perjalanan bagi wisatawan 

yang berkunjung, seperti pada waktu sholat kami istrahat sejenak untuk 

melaksanakan sholat, baik itu pengunjung ataupun petuga”. 

 

Hasil observasi menunjukkan hasil yang sama dengan wawancara yang 

membuktikan bahwa agenda perjalanan yang dibuat oleh pengurus sesuai dengan 

hasil observasi yang tujuannya agar perjalanan wisata yang dilakukan tidak 

mengganggu waktu ibadah para pengunjung. Dengan adanya agenda perjalanan 

akan membuat para pengunjung bisa lebih nyaman dan menikmati objek wisata 

yang tersedia dengan baik tanpa harus meninggalkan kewajiban sebagai umat 

muslim. 

 Berdasarkan temuan diatas penulis berkesimpulan bahwa agenda perjalanan 

yang dibuat oleh pengelola bertujuan agar para pengunjung yang menikmati objek 

wisata yang tersedia di Wisata Dakwah Okura lebih menikmati perjalanan wisata 

yang dilakukan tanpa harushawatir minggalkan kewajiban sebagai umat muslim. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitia yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai hasil penelitian 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

terdahulu yang membahas mengenai potensi pengembangan objek wisata 

syariah, maka peneliti dapat mengembil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan dimensi Objek menunjukkan bahwa objek yang ditawarkan 

oleh Wisata Dakwah Okura telah memenuhi minat para pengunjung, akan 

tetapi dalam penyediaan fasilitas Wisata Dakwah Okura Masih terdapat 

kekurangan.  

2. Berdasarkan dimensi tujuan menunjukkan bahwa tujuan Wisata Dakwah 

Okura dalam mengembangkan Objek Wisata Syariah adalah untuk syiar 

dengan menggunakan konsep olahraga yang di sunnahkan Nabi, serta 

membuat para pengunjung tidak hanya mendapatkan kesehatan dan 

kesenangan, akan tetapi para pengunjung juga mendapat pahal. 

3. Berdasarkan dimensi target menunjukkan bahwa dalam mencapai target 

perkembangan Wisata Dakwah Okura, selalu berusaha untuk tidak ada 

komplain dari pengunjung seperti saat latihan. 

4. Berdasarkan dimensi Guide ( Pemandu) menunjukkan bahwa Wisata 

Dakwah Okura dalam meningkatkan kapasitas pelatihan guna melatih para 



pengunjung, setiap minggunya mengadakan pelatihan untuk bagaimana 

cara melatih para member-member yang baru ataupun yang lama. 

5. Berdasarkan dimensi Fasilitas Ibadah menunjukan bahwa fasilitas ibadah 

yang disediakan oleh Wisata Dakwah Okura tidak jauh berbeda dengan 

fasilitas Ibadah yang tersedia ditempat Ibadah pada umunya ataupun 

tempat ibadah yang ada ditempat wisata lain. 

6. Berdasarkan dimensi kuliner menunjukkan bahwa Wisata Dakwah Okura 

dalam hal kuliner menyediakan kantin yang dikelola oleh masyarakat 

sekitar. 

7. Berdasarkan dimensi Relasi dengan Masyarakat menunjukkan bahwa  

Wisata Dakwah Okura tidak hanya terfokus kepada pengunjung akan 

tetapi bekerja sama dengan masyarakat dalam hal mengembangkan Objek 

Wisata Dakwah Okura. 

8. Berdasarkaan dimensi Agenda Perjalanan menunjukkan bahwa Wisata 

Dakwah Okura dalam membuat agenda perjalanan bertujuan agar para 

pengunjung lebih menikmati objek wisata yang ada di Wisata Dakwah 

Okura. 

Adapun hasil dari semua dimensi penelitian ini menunjukkan bahwa Wisata 

Dakwah Okura dalam Potensi Pengembangan Wisata Syariah cukup baik, 

namun masih terdapat kekurangan seperti dalam penyediaan fasilitas, 

dalam penyediaan kantin syariah serta dalam spanduk nama yang tidak 

membedakan olahraga yang di sunnahkan dan olahraga yang hanya 

sekedar untuk penambahan fasilitas. 

 



B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan pada Wisata Dakwah Okura Kecamatan Rumbai 

Kota Pekanbaru terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai 

masukan dan saran agar dapat lebih memaksimalkan penyempurnaan untuk 

menjadi Objek Wisata Syariah serta sebagai perkembangan dan kemajuan 

Wisata Dakwah Okura dimasa yang akan datang, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi pengelola untuk memisahkan antara Objek Wisata yang 

di sunnahkan dan Objek Wisata tambahan agar para pengunjung tidak 

keliru dalam hal Objek Wisata yang di sunnahkan dan yang tidak. 

2. Diharapkan bagi pengelola Wisata Dakwah Okura lebih mengelola 

sumbangan yang didapat dari wisatawan atau pengunjung, serta 

membentuk dan membina kelompok sadar wisata untuk menumbuhkan 

kepedulian masyarakat. 

3. Diharapkan kepada pengelola untuk menbah fasilitas yang kurang seperti 

kolam berenang dilingkungan wisata dan fasilitas-fasiltas yang masih 

belum tersedia. 

4. Masyarakat lebih mengimplementasikan konsep wisata untuk menjadi 

tuan rumah yang baik bagi wisatawan dan mampu mendatangkan 

wisatawan yang ingin berkunjung ke Wisata Dakwah Okura. 
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WAWANCARA PENELITIAN 

TENTANG 

“POTENSI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA SYARIAH 

KECAMATAN RUMBAI KOTA PEKANBARU” 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Hari/Tanggal  : 

2. Nama Responden : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Status   : 

5. Usia/ Umur  : 

6. Pendidikan Terakhir : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Wawancara ini khusus untuk penelitian ilmiah 

2. Jawaban yang diberikan hendaklah dengan jujur serta sesuai 

dengan kejadian yang  sebenarnya. Tiap-tiap jawaban yang 

dikembalikan merupakan bantuan yang tak ternilai bagin penulis, 

untuk itu penulis ucapkan terimakasih. 

3. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban 

yang salah, oleh sebab itu usahakan agar tidak ada jawaban yang 

dikosongkan. 



A. Pertanyaan berkaitan dengan objek wisata 

1. Sudah berapa lama berdirinya Objek wisata ini? 

2. Objek-objek  wisata apa saja yang di tawarkan dalam wisata ini? 

3. Apa yang membedakan objek wisata berkuda di sini dengan tempat 

lain? 

4. Apa yang mendasari pengembangan objek wisata ini? 

5. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam upaya pengembangan 

objek wisata ini? Upaya apa yang  Bapak lakukan untuk  meningkatkan 

pengembangan obyek wisata ini agar menarik minat pengunjung yang 

datang? 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata dan pengelola untuk 

memberdayakan objek wisata Dakwah Okura ini ? 

7. Apa pendapat Bapak mengenai adanya Objek wisata ini? 

 

B. Pertanyaan berkaitan dengan tujuan 

1. Apa yang menjadi tujuan dikembangkannya tempat wisata ini? 

2. Apakah tedapat kerjasama antara objek wisata dakwah okura dengan 

instansi lain dalam proses pengembangan objek wisata dakwah okura ? 

 
C. Pertanyaan berkaitan dengan target 

1. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik objek wisata 

ini, sehingga lebih bernilai dan menarik untuk di kunjungi wisatawan?  

2. Apa yang menjadi target untuk menyentuh kepuasan pengunjung? 

3. Bagaimana tingkat perkembangan pengunjung wisata setiap tahunnya? 

 



D. Pertanyaan berkaitan dengan pemandu (guide) 

1. Apakah ada program kerja khusus yang mengarah kepada pendidikan 

dan pelatihan bagi pegawai sehingga kualitas dan kinerjanya lebih 

meningkat? 

2. Apakah pengetahuan yang luas mengenai objek wisata ini dapat 

membangkitkan spirit religiusitas pengunjung? 

3. Apakah pengetahuan tentang peran dan  fungsi syariah pada objek 

wisata dapat membentuk kebahagiaan dan kepuasan bathin pada 

pengunjung?   

E. Pertanyaan berkaitan dengan fasilitas ibadah  

1. Apakah tersedia tempat Ibadah bagi pengunjung ? 

 

F. Pertanyaan berkaitan dengan kuliner 

1. Setelah menjalankan aktifitas yang tersedia wisatawan pasti merasakan 

lapar dan haus, apakah wisata ini tersedia kantin untuk membeli makan 

atau minum? 

2. Apakah wisatawan di batasi untuk tidak membawa makanan dari luar ? 

 

G. Pertanyaan berkaitan relasi dengan masyarakat 

1. Apakah masyarakat setempat terlibat dalam kegiatan pengelolaan 

sarana/prasarana  objek wisata ini? seperti apa keterlibatan mereka?  

2. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam keikut sertaan mereka 

dalam pengembangan objek wisata ini ? 

3. Apakah tempat wisata ini menetapkan batas muhrim bagi para 

pengunjung? 



H. Pertanyaan berkaitan agenda perjalanan 

1. Apakah agenda perjalanan wisata yang dilakukan tidak mengganggu 

waaktu ibadah pengunjung? 

2. Apakah rute yang ditetapkan bagi wisatawan berjalan sesuai dengan 

rencana yang ditetapkan? 

 

 

 

  



a. Dokumentasi Tempat Penelitian  

       

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
2 

3 4 

5 



B.  Dokumentasi  Penerimaan Data  dan Wawancara 
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